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Abstract : Nutritional status is an important indicator for assessing the growth and 

development of toddlers. Posyandu Desa Simpang Dolok has anthropometric data of 

toddlers, including age, weight, height, and head circumference; however, the data has 

not been optimally utilized to identify patterns in nutritional status grouping. This study 

aims to implement the K-Means Clustering algorithm to classify the nutritional status of 

toddlers, design a web-based application for the classification process, and determine the 

resulting clusters. The study used 200 toddler records, which were normalized using the 

Min-Max Normalization method before the clustering process. The system was developed 

using PHP and MySQL. The results showed that the K-Means algorithm successfully 

grouped the data into three clusters: 58 toddlers (29%) in the undernutrition cluster, 85 

toddlers (43%) in the normal nutrition cluster, and 57 toddlers (28%) in the overnutrition 

cluster. In addition, the developed application was able to assist Posyandu officers in 

processing data and obtaining information on toddlers’ nutritional status more quickly, 

effectively, and systematically. Therefore, the implementation of the K-Means algorithm 

can be used as an alternative approach to support the monitoring of toddlers’ nutritional 

status at Posyandu Desa Simpang Dolok. 

 

Keywords : K-Means Clustering, Toddler Nutritional Status, Anthropometry, Data 

Mining, Posyandu. 

 

Abstrak : Status gizi balita merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Posyandu Desa Simpang Dolok memiliki data 

antropometri balita yang meliputi umur, berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala, 

namun data tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk mengetahui pola 

pengelompokan status gizi balita. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma K-

Means Clustering dalam mengelompokkan status gizi balita, merancang aplikasi berbasis 

web untuk proses klasifikasi, serta mengetahui hasil pengelompokan yang terbentuk. Data 

yang digunakan sebanyak 200 data balita yang terlebih dahulu dinormalisasi 

menggunakan metode Min-Max Normalization sebelum dilakukan proses clustering. 

Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means mampu mengelompokkan data balita 

ke dalam tiga klaster, yaitu gizi kurang sebanyak 58 balita (29%), gizi normal sebanyak 

85 balita (43%), dan gizi lebih sebanyak 57 balita (28%). Selain itu, aplikasi yang 

dibangun dapat membantu petugas Posyandu dalam mengolah data dan memperoleh 

informasi status gizi balita secara lebih cepat, efektif, dan terstruktur. Dengan demikian, 

penerapan algoritma K-Means dapat digunakan sebagai alternatif dalam mendukung 

pemantauan status gizi balita di Posyandu Desa Simpang Dolok. 

 

Kata Kunci: K-Means Clustering, Status Gizi Balita, Antropometri, Data Mining, 

Posyandu. 

 

 

PENDAHULUAN Balita adalah sebutan bagi anak  

mailto:nurulnatasyadazzle@gmail.com
mailto:bambangirwansyah53@gmail.com
mailto:yubth7@gmail.com


Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

June 2026, IX (3): 4013 – 4022                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

yang berada pada rentang usia hingga 

lima tahun. Dalam tahap 

perkembangannya, anak berusia 1 sampai 

3 tahun dikenal sebagai batita, anak 

umumnya masih sangat bergantung pada 

peran orang tua dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari. Masa ini sering disebut 

dengan the golden age karena merupakan 

masa perkembangan yang sangat krusial 

dan tidak dapat terulang kembali 

(Marbun, 2024). 

Status gizi adalah gambaran tubuh 

seseorang yang berdampak dari konsumsi 

pangan dan penggunaan zat-zat gizi 

daripangan yang dikonsumsi di dalam 

tubuh.  Status gizi dapat mempengaruhi 

masalah gizi. Tercapainya status gizi yang 

optimal ditentukan asupan makanan yang 

seimbang yaitu sesuai kebutuhan tubuh 

dan keadaan ini akan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan, 

produktivitas dan kesehatan (Novita et al., 

2024). 

Algoritma K-Means merupakan 

salah satu teknik yang digunakan untuk 

melakukan pengelompokan terhadap 

objek berdasarkan kriteria tertentu ke 

dalam sejumlah kelompok. Metode ini 

dikenal memiliki kinerja yang relatif lebih 

cepat, khususnys ketika jumlah variabel 

yang besar, serta mampu membentuk 

kelompok data yang kompak. Dalam 

penerapannya jumlah klaster (K) telah 

ditentukan sejak proses awal analisis 

(Ulfah, 2022). 

Clustering merupakan teknik 

pengelompokan data yang bertujuan 

untuk menempatkan objek dengan 

karakteristik serupa ke dalam satu 

kelompok. Fungsi utamanya adalah 

menyusun objek ke dalam sejumlah 

kelompok, di mana setiap kelompok 

terdiri dari data-data yang memiliki 

tingkat kemiripan yang tinggi (Rika Sari 

& Muhammad Yasin, 2025) 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik data 

mining. Kerangka kerja penelitian yang 

penulis buat ini adalah uraian tentang 

langkah-langkah yang akan penulis 

lakukan dalam proses menganalisis 

masalah yang sedang diteliti. Adapun 

gambaran kerangka kerja penelitian 

tersebut dapat dlihat pada Gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Kerja 

 

Tahapan Analisis 

Proses penelitian ini diawali 

dengan mengumpulkan data posyandu 

yang meliputi umur berat badan, tinggi 

badan dan lingkar kepala. Data tersebut 

kemudian dibersihkan dari nilai yang 

tidak lengkap (kosong) agar tidak 

mengganggu akurasi perhitungan. Setelah 

data siap, kami menerapkan algoritma K-

Means melalui beberapa iterasi hingga 

ditemukan pengelompokan yang stabil. 

 

Implementasi K-Means 

Dalam pengerjaannya, kami 

membagi data ke dalam 3 kelompok 

utama (umur berat badan, tinggi badan 

dan lingkar kepala). Secara teknis, setiap 

data kondisi tanaman kelapa sait dihitung 

jarak kedekatannya dengan titik pusat 

(centroid) menggunakan rumus Euclidean 

Distance: 

𝑑(𝑥, 𝑐) = √∑(𝑥𝑖 − 𝑐𝑖)
2

𝑛

𝑖=1

 

 
Proses ini dilakukan berulang kali. 

Setiap data posyandu akan masuk ke 

dalam kelompok yang jarak nilainya 

paling dekat dengan pusat kelompok 

tersebut. Jika pusat kelompok bergeser, 

posisi data posyandu akan diperbarui 

kembali hingga tidak ada lagi kondisi 

Menentukan Variabel 

Menganalisa dan Perancangan 

Mengelola Data Menggunakan 

Algoritma K-Means 

Implementasi dan Pengujian 

Hasil dan Pembahasan 

Pengumpulan Data 
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tanaman yang berpindah kelompok. 

 

Alat dan Evaluasi 

 Analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

Excel untuk menjamin presisi 

perhitungan. Hasil akhir dari 

pengelompokan ini kemudian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Data 

Menentukan Data Cluster 

Salah satu langkah krusial dalam 

pendekatan K-Means Clustering adalah 

menetapkan jumlah kluster (K) yang 

ideal.  

Kemudian, membangkitkan nilai 

random untuk pusat klaster awal 

(centroid) sebanyak k. Dari dataset diatas 

terpilih 3 klaster pusat diantaranya: 

 

Tabel 1 Data Cluster 

Kelas Bulan BB TB LK keterangan 

C1 0,93103 0,71042 0,96172 0,64444 Gizi Lebih 

C2 0,44828 0,20849 0,69378 0,28889 Gizi Normal  

C3 0,01724 0,11197 0,33971 0,11111 Gizi Kurang 

 

Dataset 

Setelah data atribut sudah di dapat 

langkah selanjutnya menentukan data latih. 

Dalam khasus ini prolehan data latih dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:

 

Tabel 2 Dataset 

NO NAMA BALITA JK BULAN BB TB 

1 Aqueena Nur  P 53 17,6 102 

2 Alenka Ikrima  L 37 24 90 

3 Moza Rafasya L 34 13,8 93 

4 Amora Nauli  P 41 15 100 

5 Diratama Farraz  L 49 15,8 101 

6 Kevin Alvarizki   L 34 12,5 83 

7 Halinka Afifatul  P 29 10 84 

8 Salma Olivia Zahrani P 9 7 65 

9 Haisam Attar  L 58 14,5 106 

10 Ghatan Shafiola   L 14 10 72 

11 Alana Zahira Malaka P 7 8,4 65 

12 Isna Naila Putri P 4 5 60 

13 Rafasya Khiar  L 18 10,5 87 

 

Proses Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan Data 

Peneliti tahap ini peneliti 

melakukan pengumpulan data melalui 

observasi langung di Posyandu Desa 

Simpang Dolok sebagi Lokasi penelitian. 

Data yang dikumpulkan berupa data 

kondisi tanaman kelapa sawit yang 

meliputi umur tanaman, tinggi pohon,  

jumlah tandan buah dan jumlah pelepah. 

 

Menentukan Jumlah Klaster 

Salah satu langkah krusial dalam 

pendekatan K-Means Clustering adalah 

menetapkan jumlah kluster (K) yang 

ideal. Kuantitas kluster ini akan 

mempengaruhi cara data dikelompokkan 

sesuai dengan kesamaan sifat. Untuk 

menentukan nilai K yang paling sesuai, 
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Setelah menentukan dataset, maka perlu 

menentukkan jumlah cluster yang 

akan dibentuk. Adapun cluster yang akan 

dibentuk antara lain. 

 

Tabel 3 Claster 

No Kelas  Keterangan 

1 Kluster 1 Gizi Lebih 

No Kelas  Keterangan 

2 Kluster 2 Gizi Kurang 

3 Kluster 3 Gizi Normal 

 

Kemudian, membangkitkan nilai 

random untuk pusat klaster awal 

(centroid) sebanyak k. Dari dataset diatas 

terpilih 3 klaster pusat diantaranya 

 

Tabel 4 Matriks Penjumlahan Tiap Baris 

Kelas Bulan BB TB LK 

C1 0,93103 0,71042 0,96172 0,64444 

C2 0,44828 0,20849 0,69378 0,28889 

C3 0,01724 0,11197 0,33971 0,11111 

 

Menghitung Setiap Jarak Dataset 

Menghitung jarak setiap data input 

terhadap masing–masing centroid 

menggunakan rumus jarak Euclidean 

(Euclidean Distance) sehingga ditemukan 

jarak yang paling dekat dari setiap data 

dengan centroid. Berikut adalah 

persamaan Euclidian Distance: 

 

d (xi, uj) = √∑(xi-uj)2 

 

𝑑 (1, 1) = √
(0,89655 − 0,93103)2 + (0,54054 − 0,71042)2

+(0,88517 − 0,96172)2 + (0,46667 − 0,64444)2
 

𝑑 (1, 1) = 0,25984 

𝑑 (1, 2) = √
(0,89655 − 0,44828)2 + (0,54054 − 0,20849)2

+(0,88517 − 0,69378)2 + (0,46667 − 0,28889)2
 

𝑑 (1, 2) = 0,61599 

𝑑 (1, 3) = √
(0,89655 − 0,01724)2 + (0,54054 − 0,11197)2

+(0,88517 − 0,33971)2 + (0,46667 − 0,11111)2
 

𝑑 (1, 3) = 1,17507 

 

Tabel 5 Hasil Cluster Tahap 1 

NO 
PARAMETER Distance Minimum 

Distance 
Klaster 

NAMA BALITA JK C1 C2 C3 

1 Aqueena Nur  P 0,259837 0,615987 1,1750747 0,2598371 1 

2 Alenka Ikrima  L 0,395833 0,648371 1,0798716 0,3958331 1 

3 Moza Rafasya L 0,515458 0,362083 0,8901437 0,3620828 2 

4 Amora Nauli  P 0,385186 0,461206 1,0170472 0,3851864 1 

5 Diratama Farraz  L 0,282608 0,573866 1,1360207 0,282608 1 

6 Kevin Alvarizki   L 0,701705 0,1868 0,7127939 0,1868004 2 

7 Halinka Afifatul  P 0,740697 0,104629 0,6673541 0,1046295 2 

8 Salma Olivia Zahrani P 1,129727 0,358806 0,288397 0,288397 3 

9 Haisam Attar  L 0,345831 0,644296 1,2226175 0,3458314 1 
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10 Ghatan Shafiola   L 0,929719 0,332067 0,5364927 0,3320671 2 

11 Alana Zahira Malaka P 1,114832 0,384555 0,3143646 0,3143646 3 

12 Isna Naila Putri P 1,310491 0,506983 0,1585785 0,1585785 3 

13 Rafasya Khiar  L 0,901414 0,178037 0,5284545 0,1780373 2 

14 Adzka Naufal Abimayu L 1,189254 0,393985 0,2042997 0,2042997 3 

15 Adhe Fitri P 0,893728 0,084249 0,519967 0,0842487 2 

16 Andi Hariati P 0,282043 0,625762 1,1868161 0,2820434 1 

17 Anwar Amir L 0,318848 0,640064 1,2149422 0,318848 1 

18 Yudistira Ramdani L 0,771774 0,071456 0,6446838 0,0714558 2 

19 Eka Andriyani P 0,4066 0,450718 0,9824482 0,4065999 1 

20 Evi Multazam P 0,210487 0,846893 1,4002548 0,2104874 1 

… … … … … … … … 

200 Zoya Aulia S P 0,81044 0,273133 0,7068508 0,2731331 2 

 

Menghitung Iterasi 1 

Setelah memperbaharui Nilai 

centroid baru di peroleh dari rata-

rata cluster yang bersangkutan dengan 

menggunakan rumus: 

uj (t+1) =
1

Nsj
∑ xj

j∈j
 

 

Tabel 6 Hasil Iterasi 2 

Kelas BULAN BB TB LK 

C1 0,82517 0,50027 0,89064 0,56533 

C2 0,36280 0,26878 0,69547 0,40678 

C3 0,09968 0,11199 0,50912 0,15694 

 

Menunjukkan hasil iterasi pertama 

dari proses klasterisasi data posyandu 

berdasarkan tiga komponen penilaian 

umur berat badan, tinggi badan dan 

lingkar kepala. Setiap kluster (C1, C2, 

dan C3) merepresentasikan rata-rata nilai 

dari masing-masing kelompok kondisi 

tanaman yang dikelompokkan 

berdasarkan kemiripan data.    

 

Tabel 7 Hasil Clustering Tahap 2 

NO 
PARAMETER Distance Minimum 

Distance 
Klaster 

NAMA BALITA JK C1 C2 C3 

1 Aqueena Nur P 0,259837 0,615987 1,1750747 0,2598371 1 

2 Alenka Ikrima L 0,395833 0,648371 1,0798716 0,3958331 1 

3 Moza Rafasya L 0,515458 0,362083 0,8901437 0,3620828 1 

4 Amora Nauli P 0,385186 0,461206 1,0170472 0,3851864 2 

5 Diratama Farraz L 0,282608 0,573866 1,1360207 0,282608 2 

6 Kevin Alvarizki L 0,701705 0,1868 0,7127939 0,1868004 3 

7 Halinka Afifatul P 0,740697 0,104629 0,6673541 0,1046295 1 

8 Salma Olivia Zahrani P 1,129727 0,358806 0,288397 0,288397 2 

9 Haisam Attar L 0,345831 0,644296 1,2226175 0,3458314 3 

10 Ghatan Shafiola L 0,929719 0,332067 0,5364927 0,3320671 3 
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11 Alana Zahira Malaka P 1,114832 0,384555 0,3143646 0,3143646 2 

12 Isna Naila Putri P 1,310491 0,506983 0,1585785 0,1585785 3 

13 Rafasya Khiar L 0,901414 0,178037 0,5284545 0,1780373 2 

14 Adzka Naufal Abimayu L 1,189254 0,393985 0,2042997 0,2042997 1 

15 Adhe Fitri P 0,893728 0,084249 0,519967 0,0842487 1 

16 Andi Hariati P 0,282043 0,625762 1,1868161 0,2820434 2 

17 Anwar Amir L 0,318848 0,640064 1,2149422 0,318848 1 

18 Yudistira Ramdani L 0,771774 0,071456 0,6446838 0,0714558 1 

19 Eka Andriyani P 0,4066 0,450718 0,9824482 0,4065999 … 

20 Evi Multazam P 0,210487 0,846893 1,4002548 0,2104874 2 

… … … … … … … 1 

200 Zoya Aulia S P 0,81044 0,273133 0,7068508 0,2731331 1 

 

Proses pengumpulan data dilakukan 

sebanyak 8 tahap, dimana tahap pertama, 

kedua ada perubahan hingga ke enam dan 

pada tahapan kedelapan data sama (tidak 

berubah) dengan tahap yang kedua. 

 

Tabel 8 Hasil Iterasi 8 

Kelas BULAN BB TB LK 

C1 0,81599 0,48309 0,88060 0,55785 

C2 0,38276 0,28433 0,70936 0,43320 

C3 0,13763 0,14663 0,55704 0,21686 

 

Tabel 9 Hasil Clustering Tahap 8 

NO 
PARAMETER Distance Minimum 

Distance 
Klaster 

NAMA BALITA JK C1 C2 C3 

1 Aqueena Nur P 0,259837 0,615987 1,1750747 0,2598371 1 

2 Alenka Ikrima L 0,395833 0,648371 1,0798716 0,3958331 1 

3 Moza Rafasya L 0,515458 0,362083 0,8901437 0,3620828 2 

4 Amora Nauli P 0,385186 0,461206 1,0170472 0,3851864 1 

5 Diratama Farraz L 0,282608 0,573866 1,1360207 0,282608 1 

6 Kevin Alvarizki L 0,701705 0,1868 0,7127939 0,1868004 2 

7 Halinka Afifatul P 0,740697 0,104629 0,6673541 0,1046295 2 

8 Salma Olivia Zahrani P 1,129727 0,358806 0,288397 0,288397 3 

9 Haisam Attar L 0,345831 0,644296 1,2226175 0,3458314 1 

10 Ghatan Shafiola L 0,929719 0,332067 0,5364927 0,3320671 2 

11 Alana Zahira Malaka P 1,114832 0,384555 0,3143646 0,3143646 3 

12 Isna Naila Putri P 1,310491 0,506983 0,1585785 0,1585785 3 

13 Rafasya Khiar L 0,901414 0,178037 0,5284545 0,1780373 2 

14 Adzka Naufal Abimayu L 1,189254 0,393985 0,2042997 0,2042997 3 

15 Adhe Fitri P 0,893728 0,084249 0,519967 0,0842487 2 

16 Andi Hariati P 0,282043 0,625762 1,1868161 0,2820434 1 
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17 Anwar Amir L 0,318848 0,640064 1,2149422 0,318848 1 

18 Yudistira Ramdani L 0,771774 0,071456 0,6446838 0,0714558 2 

19 Eka Andriyani P 0,4066 0,450718 0,9824482 0,4065999 1 

20 Evi Multazam P 0,210487 0,846893 1,4002548 0,2104874 1 

… … … … … … … … 

200 Zoya Aulia S P 0,81044 0,273133 0,7068508 0,2731331 2 

  

Pembahasan 

 

Dalam menjalankan sistem yang 

penulis, berikut langkah-langkah yang 

harus dilaksanakan : 

1. Menu login merupakan menu yang 

akan muncul saat admin menjalankan 

aplikasi, selanjutnya input username 

dan password, berikut tampilan menu 

login saat menu login dipilih. 

 
Gambar 1 Halaman Tampilan 

Login 

 

2. Menu utama berisikan menu data 

training, data testing, kriteria, kriteria 

nilai dan administrator, menu-menu 

tersebut berfungsi untuk melakukan 

pengolahan data yang ada di sistem. 

Berikut tampilan dari menu utama 

dari aplikasi yang dirancang. 

 
Gambar 2 Halaman Tampilan Utama 

Admin 

 

3. Menu data kondsi tanaman. Di sini, 

Anda dapat melihat dan mengakses 

informasi mengenai kondisi tanaman, 

yang terdiri dari umur tanaman, tinggi 

pohon, jumlah tandan buah dan 

jumlah pelepah. 

 
Gambar 3 Halaman Menu Data 

4. Menu kriteria menyajikan penilaian 

yang digunakan untuk mengevaluasi 

data posyandu di Desa Simpang 

Dolok. Kriteria ini mencakup tiga 

komponen utama, yaitu (umur berat 

badan, tinggi badan dan lingkar 

kepala. 

 
Gambar 4 Halaman Menu Data 

Testing 

 

5. Menu kriteria (pilihan) digunakan 

untuk menginputkan data kriteria 

yang akan dipilih, menu ini berfungsi 

sebagai penentu dalam melakukan 

klasifikasi. Berikut tampilan dari 

menu yang dirancang. 

 
Gambar 6 Halaman Menu Kriterian 

(pilihan) 

 

6. Menu Claster digunakan untuk 

mengelompokkan data posyandu 

berdasarkan kriteria prestasi 
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akademik mereka. Klaster ini 

bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik 

mengenai kemampuan belajar data 

posyandu dan membantu dalam 

perencanaan pembelajaran yang lebih 

efektif. 

 
Gambar 7 Halaman Menu Cluster 

 

7. Menu Cluster Nilai nilai digunakan 

mengelompokkan data posyandu 

berdasarkan prestasi akademik 

mereka. 

 
Gambar 8 Halaman Cluster Nilai 

 

8. Menu Pengguna di gunakan untuk 

mengakses berbagai fitur dan 

informasi yang berkaitan dengan data 

posyandu. Menu ini dirancang untuk 

memudahkan pengguna dalam 

mengelola dan memantau kinerja 

akademik. 

 
Gambar 9 Halaman Menu 

Inventori 

 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai penerapan algoritma K-Means 

Clustering untuk klasifikasi status gizi 

balita di Posyandu Desa Simpang Dolok, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan algoritma K-Means dalam 

proses pengelompokan status gizi 

balita di Posyandu Desa Simpang 

Dolok dapat dilakukan dengan baik 

melalui tahapan normalisasi data, 

penentuan centroid awal, perhitungan 

jarak menggunakan Euclidean 

Distance, pengelompokan data ke 

dalam cluster, dan pembaruan 

centroid secara berulang hingga 

mencapai hasil yang stabil. Variabel 

yang digunakan dalam proses 

pengelompokan yaitu umur, berat 

badan, tinggi badan, dan lingkar 

kepala mampu menghasilkan 

kelompok balita berdasarkan 

kemiripan karakteristik data 

antropometri.  

2. Rancangan dan implementasi 

aplikasi klasifikasi status gizi balita 

berhasil dibangun berbasis web 

menggunakan PHP dan MySQL. 

Sistem yang dikembangkan mampu 

membantu pengguna dalam 

mengelola data balita, melakukan 

proses perhitungan K-Means secara 

otomatis, serta menampilkan hasil 

pengelompokan status gizi balita. 

Dengan adanya aplikasi ini, proses 

pengolahan data yang sebelumnya 

dilakukan secara manual menjadi 

lebih cepat, efektif, dan terstruktur.  

3. Hasil penerapan algoritma K-Means 

menghasilkan tiga kelompok status 

gizi balita, yaitu klaster gizi normal 

sebanyak 85 balita (43%), klaster 

gizi kurang sebanyak 58 balita 

(29%), dan klaster gizi lebih 

sebanyak 57 balita (28%) dari total 

200 data balita yang digunakan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar balita berada pada 

kategori gizi normal. Informasi yang 

dihasilkan dari proses clustering 

dapat membantu petugas Posyandu 

dalam melakukan pemantauan status 

gizi balita serta menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan 

langkah pembinaan dan pencegahan 

masalah gizi. 
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